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Abstrak  

 

Pemasaran digital saat ini telah menjadi kebutuhan. Persaingan yang semakin 

ketat diantara sekolah menjadikan tantangan penggunaan digitalisasi 

sebagai suatu medium di internet yang penggunanya memungkinkan dapat 

merepresentasikan dirinya, berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi 

dengan pengguna lain dalam bentuk ikatan sosial secara virtual. Untuk itu, 

sekolah perlu merubah strategi kebijakan pemasarannya dari pemasaran 

tradisional ke memanfaatkan teknologi infromasi. SMK Yasmu Gresik adalah 

sekolah yang bersaing dengan beberapa sekolah Swasta dan Negeri di 

Kecamatan Manyar yang mengalami naik turun jumlah peserta didik tiap 

tahun. strategi Pemasaran digital melalui content creator diharapkan bisa 

membantu untuk lebih mengenalkan SMK ini ke Masyarakat yang lebih luas, 

sehingga jumlah peserta didik bisa bertambah. Content creator bisa 

membantu pelaku usaha dengan cepat memperkenalkan prioduk atau jasa 

yang dijual. 

 

Kata kunci:  Teknologi, Pemasaran Digital, Content Creator 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi yang terus berkembang pada zaman sekarang memudahkan 

para generasi milenial mengaskes berbagai produk dan layanan keuangan 

berbasis digital. Ditandai dengan penggunaan internet yang mulai merambah 

segala bidang kehidupan masyarakat. Pemasaran digital saat ini telah 

menjadi kebutuhan. Persaingan yang semakin ketat diantara sekolah 

menjadikan tantangan penggunaan digitalisasi sebagai suatu medium di 

internet yang penggunanya memungkinkan dapat merepresentasikan dirinya, 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain 

dalam bentuk ikatan sosial secara virtual. Untuk itu, sekolah perlu merubah 

strategi kebijakan pemasarannya dari pemasaran tradisional ke digital 

dengan memanfaatkan teknologi infromasi. 

SMKS YASMU GRESIK merupakan salah satu sekolah jenjang SMK berstatus 

Swasta yang berada di wilayah Kec. Manyar, Kab. Gresik, Jawa Timur. SMKS 

YASMU GRESIK didirikan pada tanggal 16 Maret 1999 dengan Nomor SK 

Pendirian 421.5/946/437.53.3/1999 yang berada dalam naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang 

memiliki 623 siswa ini dibimbing oleh 40 guru yang profesional di bidangnya. Di 

era digital yang terus berkembang, peran content creator menjadi semakin 

vital dalam strategi pemasaran digital. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai 

pembuat konten, tetapi juga sebagai penghubung antara merek dan 

audiens, membantu membangun kesadaran merek, meningkatkan interaksi, 

dan mendorong konversi. 

Salah satu peran utama content creator adalah meningkatkan 

kesadaran merek (brand awareness). Dengan menciptakan konten yang 

menarik dan relevan, mereka mampu menjangkau audiens yang lebih luas 
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dan memperkenalkan produk atau layanan kepada calon konsumen. Strategi 

promosi melalui content creator terbukti dapat mempengaruhi efektivitas 

penjualan suatu produk. Content creator seringkali memiliki pengikut setiayang 

mempercayai rekomendasi mereka. Kolaborasi antara merek dan content 

creator dapat membantu membangun kepercayaan dan kredibilitas di mata 

konsumen. Dalam dunia pemasaran yang terus berubah, peran content 

creator terbukti tidak hanya sebagai pembuat konten, tetapi juga sebagai 

mitra strategis dalam mencapai kesuksesan pemasaran. Strategi Pemasaran 

digital melalui content creator diharapkan bisa membantu untuk lebih 

mengenalkan SMK ini ke Masyarakat yang lebih luas, sehingga jumlah peserta 

didik bisa bertambah. 

 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah sosialisasi. Metode pengabdian sosialisasi adalah 

pendekatan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan baru kepada 

masyarakat, menggunakan kombinasi teknik seperti ceramah, simulasi, 

bermain peran, diskusi, dan lokakarya (workshop), seringkali dengan 

pendekatan partisipatif (melibatkan masyarakat aktif) dan memanfaatkan 

teknologi (aplikasi/platform online) untuk mencapai tujuan edukatif secara 

efektif dan berkelanjutan. Bentuk metode pengabdian kepada guru di SMKS 

YASMU GRESIK adalah:  

1. Penyampaian Materi: kegiatan ini adalah pemberian materi tentang 

tentang Konten digital yang menarik. 

2. Tanya jawab: para guru diminta untuk memberikan pertanyaan 

sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dalam hal 

Pemasaran. 

3. Memberikan motivasi/dorongan:   pemateri   memberikan   motivasi 

kepada   guru untuk meningkatkan kemampuan konten digital. 

4. Pemecahan masalah:  pada sesi tanya jawab ada beberapa persolan 

yang dihadapi oleh guru dalam mencari peserta didik baru, selanjutnya 

pemateri diminta untuk memberikan solusi yang dapat diterapkan untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Konsumen Era Digital 

Era digital merupakan era ketika informasi mudah dan cepat diperoleh 

dan disebarluaskan menggunakan teknologi digital. Memasuki era tahun 1990 

hingga tahun 2000 masyarakat dunia memasuki era digital dengan munculnya 

internet, digital mobile phones, mobile data, laptop dan notebook (Moerdijati, 

2012). Tanpa disadari, era digital yang terus berkembang hingga saat ini telah 

mengubah sedikit banyak kebiasaan kita dalam berinteraksi dengan sesama. 
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Pada saat ini, masyarakat dapat berinteraksi mengandalkan suatu 

platform digital yang digunakan untuk berkomunikasi atau membagikan 

tulisan, foto, video dan aktivitas sosial lainnya yang dinamakan dengan media 

sosial. Namun, penggunaan media sosial tidak hanya sebatas berkomunikasi 

saja.  

Di Indonesia media sosial juga digunakan sebagai media promosi atau 

periklanan. Keunggulan media sosial ini mempunyai kemampuan penyebaran 

yang cepat dan luas ke masyarakat (Larasati dkk., 2021) dibanding dengan 

cara konvensional dengan brosur, radio, bahkan televisi yang merupakan 

cara konvensional. Dengan konten yang muda dicerna, memenuhi sifat 

konsumen yang disasar dan memberikan informasi dibutuhkan konsumen 

akan mempengaruhi calon konsumen membeli produk atau jasa 

(Isroissholikhah, 2022).  

Dengan demikian, sebagian besar konsumen era digital ini adalah 

konsumen pengguna media sosial, jika Perusahaan tidak beralih ke digital juga 

dalam melakukan aktivitas pemasaran yang bisa menarik calon konsumen 

maka Perusahaan akan kehilangan peluang, pelanggan dan hubungan baik 

dengan pelanggan. Hal ini berkaitan tentang pertimbangan yang bisa 

dilakukan pembeli dengan membandingkan produk dan kebutuhan nya. 

Pada saat kegiatan pengabdian, diketahui bahwa saat ini SMKS YASMU 

Gresik, dalam menjalin hubungan dengan konsumen dan pelanggan masih 

menggunakan cara tradisional melalui mendatangi sekolah dan belum 

sepenuhnya menggunakan media sosial sebagai media pemasaran dan 

menjalin hubungan dengan konsumen, sehingga tim memberi wawasan dan 

strategi yang lebih sesuai dengan generasi Z selaku calon konsumen sekolah 

melalui pemanfaatan media sosial Instagram dan tik tok serta membuatan WA 

Business. 

 

Content Creator sebagai strategi pemasaran 

Media digital adalah bentuk digitalisasi dari media konvensional dengan 

tingkat interaktivitas dan konektivitas yang tinggi.  Salah satu contoh media 

digital yang banyak digunakan oleh khalayak  adalah  media sosial (Frederica 

& Oktavianti, 2023). Media sosial merupakan bentuk pemasaran langsung 

atau tidak langsung untuk membangun kesadaran, dan   tindakan   untuk   

sesuatu merek, bisnis, orang, atau badan lain dan dilakukan dengan  

menggunakan alat-alat dari web sosial seperti blogging, microblogging, 

jejaring  sosial, bookmark social dan konten (Muslim, 2020). Saat ini sudah 

banyak media sosial yang bermunculan di dunia, salah satunya yang terkenal 

adalah Instagram. Munculnya media sosial Instagram membuat komunikasi 

pemasaran digital menjadi lebih mudah untuk di jangkau. 

Digital Marketing adalah aplikasi internet yang mengacu pada teknologi 

digital yang di dalamnya berhubungan dengan komunikasi tradisional dalam 

mencapai tujuan pemasaran (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2016).  Semua ini 

dapat dicapai dengan menambahkan informasi mengenai konsumen seperti 

profil, perilaku, nilai dan tingkat loyalitas, dan mengintegrasikan komunikasi 

yang ditargetkan dan layanan online sesuai dengan kebutuhan individu.  
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Pada komunikasi pemasaran digital, terdapat model AIDA (Awareness, 

Interest, Desire dan Action) sebagai hasil dari komunikasi pemasaran. 

Awareness, dilakukan untuk membangun kesadaran konsumen terhadap 

produk atau jasa yang ingin ditawarkan. Interest, di sinilah tahap seorang 

konsumen secara aktif mulai mencari informasi terkait merek. Desire, 

tumbuhnya keyakinan pada diri konsumen sehingga memiliki keinginan untuk 

mencoba sebuah produk atau jasa yang ditawarkan. Action, tahap akhir atas 

penentuan dari sikap konsumen terhadap produk atau jasa (Sari & Utami, 

2021).   

Content creator adalah seseorang mendistribusikan informasi yang 

diubah menjadi gambar, video dan tulisan, atau konten yang selanjutnya 

didistribusikan melalui platform atau media sosial (Huotari et al., 2015). Seorang 

content creator bertugas mengumpulkan ide dan melakukan riset serta 

membuat konsep untuk menghasilkan suatu konten dengan berbagai tujuan, 

misal: promosi, edukasi, menghibur atau memberi informasi untuk kemudian 

menyesuaikannya dengan platform yang dipilih (Yulia & Mujtahid, 2023). Untuk 

membuat sebuah konten, seorang content creator memerlukan 

perencanaan yang matang agar tujuan pemasaran yang di lakukan berhasil. 

Dalam Johar, terdapat 8 langkah-langkah dalam perencanaan pembuatan 

konten, meliputi:  

1. Menetapkan Tujuan. Diperlukannya tujuan yang bulat tentang konten 

apa yang akan dibuat. 

2. Pemetaan Target Pasar. Penentuan target pasar dan segmentasi pasar 

sangat diperlukan agar dapat memberikan kejelasan mengenai 

individu atau kelompok yang akan sasar. 

3. Perencanaan Konten. Melakukan perencanaan dengan tepat terkait 

gagasan konten apa yang akan diciptakan dalam media sosial. 

4. Penciptaan Konten. Ide dalam pembentukan konten yang menarik 

sehingga memiliki nilai jual di pasar yang tinggi. 

5. Distribusi Konten. Memperkenalkan konten yang sudah dibuat kepada 

media sosial. 

6. Penguatan Konten. Tahap ini dibutuhkan untuk dapat mencapai orang-

orang yang berpengaruh dalam kelompok tertentu. 

7. Evaluasi Konten. Evaluasi pemasaran konten sangat penting dalam 

mengamati secara langsung terkait performa konten setelah berhasil 

ditayangkan. 

8. Perbaikan Pemasaran Konten. Pelacakan performa konten dilakukan 

sebagai dasar dalam menganalisa dan mengidentifikasi peluang agar 

dapat memperbaiki konten untuk selanjutnya (Wijaya et al., 2022). 

Untuk menjadi content creator mumpuni, harus mengetahui dari pemilik 

akan produk/jasa yang dibuatkan kontennya. Sehingga pembuatan konten 

yang sesuai dan terjadwal dapat menciptakan Brand awareness. Namun ada 

pula konten yang dibuat harus dapat mempertahankan brand awareness 

yang sudah ada. Dengan kata lain, content creator harus mengetahui 

karakteristik produk/jasa, target konsumen yang disasar, dan memilih wadah 
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sosial media yang sesuai. Jika ini dilakukan dengan baik oleh content creator 

maka konten yang dibuat akan meningkatkan efektifitas pemasaran atau 

menarik calon pembeli. 

Pada saat pengaddian di SMKS YASMU Gresik, tim memperkenalkan 

canva sebagai alat desain untuk pembuatan content creator. Canva adalah 

sebuah platform desain grafis online yang populer dan mudah digunakan. 

Dengan Canva, pengguna dapat membuat berbagai jenis konten digital, 

seperti poster, spanduk, infografis, presentasi, media sosial, brosur, kartu nama, 

dan banyak lagi. Platform ini menyediakan beragam alat dan fitur yang 

memudahkan pengguna tanpa harus memiliki kemampuan desain yang 

tinggi. Tutorial penggunaan canva bisa disimak pada video yang terdapat 

pada link berikut : https://www.youtube.com/watch?v=YQguqGmdHKc 

Selain itu, kami juga sharing terkait penggunanaan media social 

Instagram Universitas Muhammmadiyah Gresik yang rutin membuat content 

dan tatanan penyusunannya serta diskusi tentang saran dan tips yang bisa 

dilakukan dalam meningkatkan jumlah konsumen sebagai berikut: 

 

  

 

Gambar 1. Konten Intagram Universitas Muhammadiyah Gresik 
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Gambar 2: Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

 

KESIMPULAN 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMKS 

YASMU Gresik meningkatkan pemahaman peserta tentang pentinya 

pemasaran digital di era banyaknya media social yang banyak diakses oleh 

calon konsumen. Penggunaan media social melalui pembuatan content 

creator yang terarah akan membantu sekolah meningkatkan peluang dan 

hubungan pelanggan yang lebih baik. Sekolah bisa belajar dari optimalisasi 

instragram universitas Muhammadiyah Gresik sebagai media paling familiar 

dengan generasi Z. 
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